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The nﬂuence of Problem Based Learning Assisted by Brainstorming on
Students' Critical Thinking Skills
[Pengaruh Problem Based Learning berbantuan Brainstorming Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa]

I. Pendahuluan

Satu hal penting yang tidak bisa dijauhkan dari aktivitas manusia adalah pendidikan.
Pendidikan mempunyai tujuan yaitu meningkatkan keterampilan berpikir siswa, diantaranya yaitu
keterampml berpikir kritis. Berpikir kritis adalah suatu keterampilan untuk menghadapi era abad 21
(Herzon et al., 2018). Berpikir kritis adalah kemampuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan
penting muk meningkatkan kemampuan kognitif untuk menyimpan informasi secara afektif
(Herzon et al., 2018). Berpikir kritis merupakan pemikiran yang aktif berpusat pada pengumpulan
sebuah keputusan yang akan dikerjakan, diyakini, dan dijelaskan (Ennis, 1984) Keterampilan
berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk seseorang dapat berpikir kritis yang mana membuat
seseorang berpikir rasional dan dapat memecahkan suatu permasalahan dengan baik dan benar
(Susilawati et al., 2020) Adapun inti dari keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan kognitif,
dimana keterampilan kognitif memiliki beberapa karakteristik yaitu: interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, penjelasan dan pengaturan diri (Facione, 2020).

Pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan dianggap sebagai hal yang membosankan
dikarenakan guru melakukan model pembelajaran “gaya bank” yang mana dalam pembelajaran siswa
hanya mencatat, menyimak, dan menyimpan (Ramawati et al., 2016). Berdasarkan uraian diatas,
pembelajaran hanya didominasi oleh guru, penggunaan media yang kurang dan tidak adanya
pengimplentasian model pembelajaran membuat siswa belum mampu untuk mempunyai
keterampilan berpikir kritis (Ramawati et al., 2016). Pembelajaran yanggtepat dapat diciptakan oleh
guru dengan mengimplentasikan salah satu model pembelajaran (Herzon et al., 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Astika et al., 2013). Pembelajaran berbasis masalah
diperlukan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. sehingga diperlukan
perbedaan dalam berpikir kritis. Berpikir siswa antara menerapkan pembelajaran berbasis masalah
dan ekspositori.

Adapun penelitian menurut Marhamah et al., (2020) menyatakan adanya efek dari model
pembelajaran PBL atas berpikir kritis sebelum dan sesudah diterapkan, hal ini menyatakan
bahwasanya model pembelajaran PBL bisa menumbuhkan berpikir kritis daripada pembelajaran
ceramah.




Dalam penelitian Nellasari, (2018) kualitas keterampilan berpikir kreatif dipengaruhi oleh
model maupun metode pembelajaran yang tidak tepat. Model pembelajaran berbasis masalah
didukung brainstorming dapat menumbuhkan berpikir kreatif dikarenakan melibatkan berpikir
divergen. Penelitian ini menyatakan bahwasanya pembelajaran berbasis masalah yang didukung
brainstgnjng membagikan efek baik kepada berpikir kreatif siswa.

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran aktif yang digunakan
sebagai cara memecahkan masalah sehari-hari yang ada di kelas (Wulandari & Suparno, 2020). PBL
merupakan strategi pembelajaran yang mempunyai prinsip atau sintaks tertentu. Prinsip utama PBL
adalah menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai cara untuk siswa memperluas pengetahuan
mereka sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis sekaligus keterampilan pemecahan
masalah. Dalam PBL, pusat pembelajaran adalah siswa, sedangkan guru sebagai pembimbing,
membantu siswa aktif memecahkan masalah dan mengembangkan pengetahuan secara individu
maupun kelompok. Dari uraian prinsip dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL meliputi proses
m)agai berikut: mengarahkan siswa pada permasalahan, mengorganisir pembelajaran siswa,
mengarahkan penelitian individu ataupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
penelitian, menganalisis dan menilai pemecahan masalah. Setelah mengemukakan tahapan-tahapan
pelaksanaan model pembelajaran PBL, maka berikutnya adalah mengemukakan sintaks-sintaks
pembelajaran, diantaranya: Observasi awal, rumusan masalah, rumusan strateg'maltematif,
Pengumpulan data, Diskusi, Kesimpulan dan Evaluasi (Syamsidah & Suryani, 2018). Penggunaan
model pembelajaran penting untuk mengembangkan berpikir kritis siswa. Penggunaan model
pembelajaran saja tidak cukup. Model pembelajaran harus didukung dengan metode yang cocok
sebagai cara mengembangkan berpikir kritis siswa.

Brainstorming merupakan suatu metode yang mengharuskan siswa untuk mengemukakan
dan mengembangkan gagasan sebanyak-banyaknya untuk memecahkan masalah (Karim, 2017).
Brainstorming juga disebut menjadi model pembelajaran yang biasa dilakukan secara berkelompok
maupun individual (Alfian et al., 2020). Brainstorming memiliki manfaat yaitu sebagai tahap awal
atau preevalution tentang keterampilan atau pengetahuan yang dimiliki siswa dan juga dapat
digunakan untuk mengembangkan gagasan mengenai sebuah masalah (Irwansyah, 2019).
Brainstorming atau (sumbang saran) yaitu strategi yang digunakan guru di dalam kelas melalui
memberikan sebuah permasalahan dan siswa nantinya akanmemberikan jawaban atau memberikan
pendapat sehingga permasalahan berubah menjadi suatu masalah topik baru. Bisa juga disebut
dengan cara untuk mendapatkan ide sebanyak mungkin. Semaksimal mungkin dalam waktu singkat
(Khaulani et al., 2019).

Menurut pemaparan diatas, model pembelajaran PBL disertai brainstorming dapat dimaknai
sebagai suatu model pembelajaran yang menyuguhkan sebuah permasalahan sebagai pembukaan
suatu pembelajaran yangmana di dalam penyelesaiannya siswa dituntut untuk memberikan
ide/gagasan sebayak- banyaknya sehingga muncul beragam solusi. Hal ini menjadi salah satu
tujuan pengaruh Problem Based Learning berbantuan Brainstorming terhadap keterampilan berpikir
kritis.




II. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian Quasi-
eksperimen. Peneliti menggunakan metode tersebut didasari oleh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan Brainstroming yang akan diterapkan kepada siswa guna
mengetahui keterampilan ta'pikjr kritis pada siswa.

Teknik sampling yang digunakan yaitu Simple Random Sampling. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel dari kelas IV A SDIT Yaa Bunayya. Peneliti menerapkan desain penelitian
berupa Nonequivalent Control Group Desain. Desain pnelitian berbentuk tes Pretest dan Postest.

Sampel penelitian diberikan pretest dan postest. Adapun desain penelitian tersebut dapat dilihat pada
Tabel 1:

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok Kelas Pre-Test Perlakuan  Posr-Test
IVA 0 X 1

Peneliti menguji keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan instrument penelitian berbentuk tes.
Soal tes yang akan diberikan sudah diselaraskan dengan indikator kenampilan berpikir kritis.
Penelitian ini juga didukung oleh observasi terhadap keterlaksanaan Problem Based Learning
berbantuan Brainstorming. -

Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif. dilakukannya uji pendahuluan dengan
melakukan uji homogenitas dan normalitas. Kemudian dilakukannya uji-t tgghadap hipotesis dengan
menggunakan software SPSS. Kiriteria pengujian menurut Khoiriah (2022) hipotesis HO ditolak dan
H1 diterima jika sig<0,05.

III. Hasil dan Perdahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan adanya perbedaan pada kemampuan berpikir kritis
siswa yang mendapat pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Brainstorming. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan satu kali pertemuan dengan memberikan pretest diawal Pelajaran, kemudian
diberikan perlakuan dan diakhiri dengan pengerjaan postest. Penelitian ini dilakukan dengan tiga
Teknik pengambilan data yaitu,

1) Metode dokumentasi. Dalam metode dokumentasi peneliti mendapatkan dan
mengetahui nama siswa serta dokumentasi selama proses pembelajaran, berikut

beberapa hasil dokumentasi yang diperoleh.




Gambar 1: Keadaan kelas saat mengerjakan LKPD

2) Metode observasi. Metode observasi yang mana dilakukan peneliti kepada siswa saat
siswa memaparkan atau menjelaskan hasil kerjanya, metode observasi juga dilakukan
peneliti untuk mengetahui siswa yang mampu memberikan pendapat kepada siswa lain
yang sedang memaparkan hasil kerja.

3) Metode tes. Ketiga yaitu metode tes. Metode ini diaplikasikan oleh peneliti untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Smai dengan rencana, pretest dilakukan
diawal pembelajaran kemudian diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning dan diakhiri dengan pemberian postest.

Analisis Data Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian maka diperoleh data pretest dan postest sebagaimana yang ada
pada tabel 2 dibawah ini.

il'abel 2: Hasil Nilai Pretest dan Postest

E
NILAI _ I
NO NAMA PRETEST | POSTEST NO NAMA PJE'.EI:"ESI?E"Fb POSTEST
1 Ven 11 15 12 Das 7 12
2 Sy 8 9 13 Edl 7 12
3 Zdn 9 11 14 Alk 9 14
4 Nim 7 9 15 Jng 8 16
5 Knz 7 10 16 Kml 8 13
6 Fr 7 12 17 Alyr 9 18
7 Nr 8 14 18 Slvr 7 12
8 Al 7 12 19 Rk 6 11
9 Gdng 7 9 20 Fn 9 19
10 |Vn 8 10 21 Cm 9 10
11 [Rshn 7 12 2 I
melihat adakah perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest. Sebelum
dilakukan nya uji-T maka sebagai syaratnya yaitu harus mel an uji Normalitas, yang bertujuan

untuk memeriksa apakah data penelitian berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas maka
diperoleh hasil seperti di bawah ini.




Berdasarkan hasil yang diperoleh pada uji normalitas Shapiro Wilk terlihat nilai signifikansi
yang diperoleh yaitu 0.106 dan 0.008. Nilai 0.106 >(§S sehingga disimpulkan bahwa data postest
berdistribusi normal dan nilai pretest tidak terdistribudi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, perlu dilakukan uji homogenitas guna mengetahui variasi
datanya homogen. Pada melakukan uji keseragaman memperoleh hasil seperti di bawah ini.

Data yang diperoleiaaahwasanya nilai signifikansi yang diperoleh dari uji homogenitas yaitu
0018, yang mana 0.018< 0.05. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasanya data yang dipakai
dinyatakan tidak homogen atau merﬁki variasi yang berbeda.

Setelah selesai melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan uji hipotesis yang
berupa uji t-fest yang berguna untuk mengetahui perbedaan hasil berpikir kritis dengan penerapan
pembelajaran PBL berbantuan Brainstorming melalui perbedaan hasil pretest dan postest pada siswa
SDIT Yaa Bunayya.

Saat menguji hipotesis, dilakukan yaitu uji t independen, yaitu pengujian yang membandingkan
dua hasil rata-rata. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut,

Ho yaitu penerapan PBL berbantuan Brainstorming tidak berpengaruh pada keterampilan

berpikir kritis siswa

Hi yaitu penerapan PBL berbantuan Brainstorming berpengaruh pada keterampilan berpikir

kritis siswa.

Uji Independent t-test menggunakan aplikasi SPSS dan memperoleh hasil seperti berikut. Setelah
dilakukan pengujian hipotesis, tujuannya adalah untuk mengetahui apakah penerapan PBL dengan
dukungan brainstorming memberikan dampak terhadap kemampuan berpilﬁ kritis siswa.Oleh karena
itu, tentukan apakah hasilnya melebihi nilai Sig.ﬂ'ka kedua belah pihak < 0,05 maka HO ditolak; jika
nilai sig maka HO ditolak. 2 Jika penyesuaian > 0,05, HO diterima. Berdasarkan data yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa sig. Nilai pada kedua ujungnya adalah 1.000, dan nilai 1.000 > 0,05 HO
diterima atau alat bantu brainstorming PBL tidak memberikan dampak terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil uji-t menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang didukung
brainstorming tidak berpengaruh terhadap kerampuan berpikir kritis siswa. Namun Anda dapat
memastikan hasil tersebut dengan mengambil rata-rata pre-test dan post-test, seperti terlihat pada
gambar dibawabh ini.
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Gambar 2: Presentase rata-rata Pretest dan Postest




Dapat dilihat dari gambar bahwasanya rata-rata postest meningkat cukup tinggi dibandingkan dengan
rata-rata pretest. Dimulai dari hasil rata-rata pretest adalah 7.85 adapun hasil rata-rata postest yaitu
12.71. Kriteria skor tes keterampilan berpikir kritis menurut Ramadhana et al., (2022) didalam buku
Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik yang ditulis oleh Suharmisi Arikunto yang dapat
diperhatikan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3: Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis

Presentase Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
66% - 80% Baik
56% - 65% Cukup
41% - 55% Kurang

% - 40% Sangat Kurang

Dilihat dari tabel diatas, hal ini menunjukkan bahwasanya hasil dari tes siswa berada pada 12,71%.
Presentase tersebut tergolong pada kriteria sangat kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya
keterampilan berpikir kritis pada siswa sangat kurang.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brainstoriming yang didukung PBL
terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS di SDIT Yaa Bunayya. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV A. Untuk mengetahui gambaran
awal pengetahuan pada masing-masing siswa diberikan pretest. Selanjutnya diberikan perlakukan
sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan. Selanjutnya siswa diberikan posttest guna mendapatkan data
yang dipergunakan untuk pengujian hipotesis.

Secara umum terjadinya perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa terjadi karena
penerapan metode yang berbeda pula, metode PBL berbantuan brainstorming secara aktif mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan, mengelola informasi serta menyelesaikan masalah dengan
cara berbagi pendapat antara siswa satu dengan siswa lainnya, siswa bebas untuk mengeluarkan
pendapat sehingga mereka leluasa untuk menyampaikan apa yang mereka ketahui dengan begitu
mereka dengan cepat menyelesaikan masalah (Rahmatia & Fitria, 2020). Dengan penerapan PBL
berbantuan brainstorming tersebut siswa dapat menyelesaikan masalah secara berdiskusi sehingga
mereka mempunyai banyak jawaban yang berbeda-bed@iikarenakan pengetahuan individu tiap siswa
pasti berbeda. Keterampilan berpikir kritis ditinjau dari beberapa indikator yaitu, interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan dan pengaturan diri. Interpretasi adalah kemampuan untuk mengartikan
dan memahami makna suatu permasalahan. Interpretasi merupakan suatu keahlian siswa untuk
memaknai dan menjelaskan kembali suatu masalah yang disajikan, memberikan umpan balik
(Agnafia, 2019). Analisis melibatkan identifikasi pernyataan, pertanyaan, dan konsep tentang masalah
sehingga dapat diberikan penjelasan yang sesuai, dan berharap siswa dapat memahami dan
menguaraikan jawaban sehingga dapat memberikan penjelasan yang sesuai. Pada tahap analisis siswa
cenderung dapat menyelesaikan masalah dengan cara mengindentifikasi terlebih dahulu, kemudian
siswa dapat menemukan jawaban dengan cara menalar, dan juga dapat menuliskan gagasan-
gagasannya (Hidayati et al., 2021). Evaluasi yaitu menyelesaikan masalah dengan benar sehingga
siswa dapat memecahkan masalag tersebut dan menemukan solusi yang tepat. dengan adanya evaluasi




diharapkan siswa menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah dengan kritis dan logis. Kita juga
memerlukan evaluasi karena ini adalah keterampilan yang sangat penting dan membantu kita
memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang tepat. (Nuraini, 2017). Inferensi diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam menemukan cara untuk menyelesaikan masalah dan memunculkan
kesimpulan. Ditahapan ini dimana siswa dapat menarik kesimpulan sesuai informasi yang didapat
(Pratama & Lestari, 2017). Inferensi juga ada yang mengartikan sebagai tahap dimana siswa menarik
semua kesimpulan yang masuk akal. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa arti dari inferensi
adalah tahap untuk membuat kesimpulan (Hidayanti et al., 2016). Penjelasan yaitu sebuah kemampuan
menyajikan hasil dengan cara yang masuk akal. Penjelasan dapat dimaksudkan dengan penjelasan sing
kat yang memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, dan melibatkan menanyakan dan
menjawab suatu penjelasan (Maolidah et al., 2017). Regulasi diri adalah pengaturan diri untuk
memantau aktivitas kognitif, berguna dalam keterampilan dalam menganalisis (Rositawati, 2018).
Pengaturan diri siswa dapat berkembang dengan cara melibatkan aktivitas-aktivitas siswa dalam hal
memecahkan masalah, dengan begitu siswa regulasi siswa akan meningkat sehingga keterampilan
berpikir kritis juga akan ada pada diri siswa (Anindyta & Suwarjo, 2014).

Penelitian ini menunjukkan hasil keterampilan berpikir kritis pada siswa yang sangat kurang.
Waktu penelitian, peneliti menemukan bahwasanya siswa kurang paham akan pembelajaran yang
menerapkan model problem based learning berbantuan brainstorming. Penerapan model tersebut
membuat siswa bingung dan bertanya-tanya. Pemberian soal pretest dan postest membuat siswa
semakin malas mengerjakan dikarenakan mereka diberi soal yang sama. Penerapan model tersebut
yang seharusnya membuat mereka dapat berkerja sama dalam mengerjakan soal tetapi berbalik dengan
kenyataan, kebanyakan dari mereka hanya satu sampai tiga orang saja yang bekerja sam;ﬂlan lainnya
asik dengan hal lainnya. Siswa juga baru pertama kali dimintai untuk menunjukkan hasil diskusi
mereka di depan kelas. Hal ini membuat siswa tidak percaya diri dan bingung bagaimana cara
mempresentasikannya. Kegiatan tersebut tidak berjalan dengan maksimal sehingga penerapan metode
brainstorming tidak berjalan dengan bagus.

Pada penelitian ini siswa juga diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil kerjanya dan
mempresentasikan di  depan teman-teman lainnya. Pada waktu tersebut setelah siswa
mempresentasikan hasil kerja maka siswa lainnya dibebaskan untuk berpendapat atas hasil kerja
temannya. Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa lebih terbuka, berani menyuarakan pendapat dan
tentunya membuat siswa dapat meningkat keterampilan berpikir. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
menunjang metode brainstorming yang mana brainstorming adalah metode yang terkenal sangat
berpengaruh untuk memunculkan konsep tentang suatu masalah dalam kurun waktu yang sebentar.
(Harianti & Margaretha, 2014).

Uji hipotesis dari hasil postest dengan melakukan uji independent t-test didapatkan hasil 1,000
yang mana 1,000 >0,05. dengan hasil ini menyimpulkan bahwasanya Ho diterima dan Ho ditolak. Dari
data posttest kelas IV A diperoleh nilai tes kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan hasil yang
signifikan, dengan rata-rata posttest siswa lebih tinggi 4,86% dibandingkan dengan rata-rata pretest.

Menurut hasil penelitian dan pembahasan peneliti tentang model pembelajaran PBL
berbantuan brainstorming terhadap keterampilan berpikir kritis ini berharap bisa menjadi manfaat dan
menjadi pengetahuan baru yang dapat diterapkan.




Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, pengimplementasian model pembelejaran Problem Based Learning yang
berbantuan oleh metode brainstorming c‘ﬁlt dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Indikator berpikir kritis ada enam yaitu, interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan pengaturan diri.

Penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh dari model tersebut yang berbantuan brainstorming
atas keterampilan berpikir kritis siswa. Tetapi adanya peningkatan hasil pretest dan posttest siswa
dapat menunjukkan bahwasanya adanya sedikit pengaruh yang artinya tidak semua siswa dapat
mengoptimalkan keterampilan berpikir kritisnya melalui pengimplementasian metode problem based
learning berbantuan brainstorming.
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